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ABSTRAK 

Penerapan Model Project Based Learning (PJBL) untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa tentang Keberagaman Budaya pada Mata Pelajaran IPAS (Ilmu 

Pengetahuan Alam Sosial) Kelas IV SD Negeri 179 Tambangan. Skripsi. Program 

Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri 

Mandailing Natal, 2026. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar 

peserta didik kelas IV SD Negeri 179 Tambangan pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) materi keberagaman budaya, yang 

disebabkan oleh proses pembelajaran yang belum bersifat kontekstual serta 

minimnya penerapan model pembelajaran inovatif berbasis proyek. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan model Project Based Learning (PJBL) 

melalui proyek pementasan mini serta untuk meningkatkan hasil belajar peserta 

didik pada materi keberagaman budaya.Penelitian ini merupakan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) dengan model Kemmis dan McTaggart yang dilaksanakan 

dalam dua siklus, dengan setiap siklus terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan 

tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah 24 peserta didik kelas IV 

SD Negeri 179 Tambangan, terdiri atas 15 peserta didik laki-laki dan 9 peserta didik 

perempuan. Pengumpulan data dilakukan melalui tes dan observasi, kemudian 

dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan model PJBL melalui kegiatan proyek rumah adat, yaitu melukis rumah 

adat secara individu pada Siklus I dan membuat rumah adat dari stik es krim secara 

berkelompok pada Siklus II, yang dipadukan dengan pementasan mini mampu 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Pada kondisi awal, hanya 8 dari 24 peserta 

didik yang mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Setelah 

tindakan Siklus I, jumlah peserta didik yang tuntas meningkat menjadi 13 orang 

(54,17%), dan pada Siklus II meningkat kembali menjadi 18 orang (75%). Selain 

meningkatkan hasil belajar, penerapan model PJBL juga meningkatkan keaktifan, 

kreativitas, rasa percaya diri, kemampuan bekerja sama, serta kemampuan peserta 

didik dalam mengomunikasikan hasil proyek. Dengan demikian, model Project 

Based Learning layak digunakan sebagai salah satu alternatif model pembelajaran 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPAS di sekolah dasar. 
Kata Kunci: Project Based Learning, hasil belajar, keberagaman budaya, IPAS, penelitian tindakan 

kelas. 
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ABSTRACT 

 

 The Implementation of the Project Based Learning (PJBL) Model to Improve 

Students' Learning Outcomes on Cultural Diversity in the IPAS Subject for Grade 

IV of SD Negeri 179 Tambangan. Undergraduate Thesis. Study Program of Islamic 

Elementary School Teacher Education, State Islamic College for Islamic Studies 

(STAIN) Mandailing Natal, 2026. This research was motivated by the low learning 

outcomes of grade IV students at SD Negeri 179 Tambangan in the Natural and 

Social Sciences (IPAS) subject on cultural diversity, caused by learning that had 

not been contextual and the limited use of innovative project-based learning models. 

This study aimed to describe the implementation of the Project Based Learning 

(PJBL) model through a mini-performance project and to improve students' 

learning outcomes on cultural diversity material. This research is a Classroom 

Action Research (CAR) using the Kemmis and McTaggart model, carried out in two 

cycles, each consisting of planning, acting, observing, and reflecting stages. The 

research subjects were 24 grade IV students of SD Negeri 179 Tambangan, 

consisting of 15 male and 9 female students. Data were collected through tests and 

observation, then analyzed both qualitatively and quantitatively. The results 

showed that the implementation of the PJBL model through traditional-house 

project activities, namely individual traditional-house painting in Cycle I and 

group-based traditional-house construction using ice-cream sticks in Cycle II, 

combined with mini-performance activities was able to improve students' learning 

outcomes. In the initial condition, only 8 of 24 students achieved the Learning 

Objective Achievement Criteria (KKTP). After Cycle I, the number of students who 

passed increased to 13 students (54.17%), and in Cycle II it increased again to 18 

students (75%). In addition to improving learning outcomes, the implementation of 

the PJBL model also enhanced students' activeness, creativity, self-confidence, 

collaboration skills, and communication skills in presenting project results. Thus, 

the Project Based Learning model is suitable to be used as an alternative learning 

model to improve the quality of IPAS learning in elementary schools. 
Keywords: Project Based Learning, learning outcomes, cultural diversity, IPAS, classroom action 

research. 
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MOTTO 

Tidak ada yang tidak bisa jika mau berusaha, tidak ada yang sia-sia jika disertai 

doa, dan tidak ada perjuangan yang Allah biarkan tanpa balasan." 

"Dan bahwasanya manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya." 

(QS. An-Najm [53]: 39) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan di jenjang sekolah dasar mempunyai kedudukan yang strategis 

dalam membangun kompetensi dasar peserta didik, baik pada ranah kognitif, 

afektif, maupun psikomotor. Mata pelajaran IPAS memberikan kontribusi besar 

bagi peningkatan hasil belajar siswa, sekaligus mendukung tumbuhnya sikap sosial 

melalui berbagai kegiatan belajar yang relevan. Lewat IPAS, siswa diajak 

memahami berbagai fenomena alam dan sosial secara utuh sehingga proses belajar 

menjadi lebih bermakna dan dekat dengan kehidupan mereka. Terutama pada 

materi keberagaman budaya, siswa tidak sekadar menghafal fakta, tetapi juga 

dibina untuk memiliki nilai toleransi, menghormati perbedaan, dan menumbuhkan 

rasa kebangsaan. Pembelajaran IPAS juga berkontribusi dalam membentuk sikap 

sosial peserta didik lewat aktivitas belajar yang berbasis pengalaman, pemecahan 

masalah, dan kerja sama kelompok. Melalui kegiatan-kegiatan tersebut, siswa 

dilatih untuk berinteraksi, bekerja sama, dan saling menghargai perbedaan yang ada 

(Tina Nurul Wahidah, 2025). 

Dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar, siswa perlu diperkenalkan pada 

lingkungan sosial dan budaya di sekitarnya, mengingat Indonesia memiliki 

kekayaan budaya yang luar biasa beragam mulai dari suku bangsa, bahasa daerah, 

adat istiadat, rumah adat, tarian, hingga musik tradisional. Kekayaan budaya ini 

merupakan aset bangsa yang penting dikenalkan sejak dini agar peserta didik 

tumbuh dengan rasa bangga sebagai bagian dari Indonesia sekaligus memiliki sikap 

saling menghargai antarbudaya. Karena itu, materi keberagaman budaya menjadi 

salah satu bagian penting dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

(IPAS) di sekolah dasar. 

Pengenalan materi keberagaman budaya di jenjang SD berperan penting 

dalam membangun pemahaman sekaligus sikap toleransi peserta didik. Namun, 

praktik pembelajaran budaya Indonesia di sekolah dasar cenderung masih terbatas 

pada aspek-aspek tertentu dan belum disajikan secara menyeluruh, sehingga 

diperlukan identifikasi metode yang efektif untuk mengajarkan materi ini. Melalui 

1 



2 
 

 
 

pembelajaran keberagaman budaya, siswa diharapkan dapat mengenali, 

memahami, dan menghormati perbedaan budaya di Indonesia sehingga tumbuh 

kesadaran akan pentingnya menjaga persatuan dan keharmonisan dalam 

masyarakat yang majemuk. Pembelajaran keberagaman budaya di jenjang SD 

memang memiliki peran besar dalam membentuk pemahaman dan sikap toleransi 

siswa (Muchtar, 2025). 

Mengingat pentingnya pembelajaran keberagaman budaya tersebut, perlu 

dilakukan pengkajian terhadap kondisi dan praktik pembelajaran di sekolah dasar, 

khususnya di SD Negeri 179 Tambangan yang berlokasi di Desa Tambangan, 

Kecamatan Tambangan, Kabupaten Mandailing Natal, Provinsi Sumatera Utara. 

Wilayah Tambangan dikenal masih memelihara kekayaan budaya lokal yang 

tercermin dalam kehidupan sosial masyarakatnya. Kondisi ini menjadi potensi yang 

dapat dimanfaatkan untuk mendukung pembelajaran keberagaman budaya di 

sekolah dasar setempat. 

Sebagai lembaga pendidikan formal, SD Negeri 179 Tambangan telah 

menerapkan proses pembelajaran sesuai kurikulum yang berlaku, termasuk mata 

pelajaran IPAS yang mencakup materi keberagaman budaya. Materi ini bertujuan 

menanamkan pemahaman siswa mengenai keragaman suku, adat, bahasa, serta nilai 

saling menghargai dalam bermasyarakat. Meski demikian, keberhasilan 

pembelajaran tidak hanya bergantung pada penyampaian materi, tetapi juga sangat 

dipengaruhi oleh keterlibatan aktif siswa selama proses belajar. Penerapan metode 

yang memadukan cerita rakyat, pengenalan pakaian adat, musik tradisional, dan 

pendekatan berbasis proyek terbukti efektif memperdalam pemahaman siswa 

tentang keberagaman budaya, sekaligus menumbuhkan rasa cinta tanah air, 

meningkatkan toleransi, dan membentuk karakter yang menghargai perbedaan 

(Muchtar, 2025). 

Berdasarkan observasi di kelas IV SD Negeri 179 Tambangan, diketahui 

bahwa hasil belajar siswa pada materi keberagaman budaya belum optimal, 

sehingga diperlukan model pembelajaran yang lebih efektif. Hal ini tampak dari 

masih banyaknya siswa yang belum memahami materi secara mendalam, terutama 

dalam mengaitkan konsep keberagaman budaya dengan kehidupan sehari-hari. 
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Data evaluasi pembelajaran menunjukkan bahwa dari 24 siswa, hanya 8 

siswa yang telah mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) 

sebesar 75, sedangkan 16 siswa lainnya masih berada di bawah kriteria tersebut 

dengan nilai berkisar 60–70. Rata-rata nilai siswa secara keseluruhan hanya 

mencapai 70,8. 

Temuan ini memperlihatkan bahwa masih banyak siswa yang kesulitan 

memahami materi keberagaman budaya secara utuh dan belum mampu 

mengaitkannya dengan konteks kehidupan sehari-hari, sehingga pemahaman 

mereka belum optimal. Keaktifan dan partisipasi siswa dalam pembelajaran juga 

masih rendah hanya sebagian kecil siswa yang berani bertanya atau berpendapat, 

sementara sebagian besar cenderung pasif dan hanya menerima informasi dari guru. 

Ini menunjukkan keterlibatan siswa yang belum berkembang secara maksimal. 

Selain itu, penggunaan model pembelajaran yang inovatif dan bervariasi di kelas 

masih minim, sehingga keaktifan siswa baik individu maupun kelompok belum 

berkembang optimal. Siswa masih membutuhkan lebih banyak ruang untuk terlibat 

aktif, misalnya lewat diskusi, bertanya, dan menyampaikan pendapat. Keterlibatan 

yang belum maksimal ini berdampak pada terbatasnya interaksi antara guru-siswa 

maupun antarsiswa. Pembelajaran yang berlangsung juga belum sepenuhnya 

mendorong siswa mengaitkan materi dengan kehidupan nyata, sehingga siswa 

kesulitan memahami materi secara mendalam dan menerapkannya dalam situasi 

konkret. 

Oleh sebab itu, diperlukan upaya penerapan model pembelajaran yang lebih 

inovatif dan bervariasi untuk mendorong keaktifan siswa, memperkuat interaksi, 

serta meningkatkan pemahaman mereka. Selama ini pembelajaran belum 

sepenuhnya kontekstual dan belum optimal mengaitkan materi keberagaman 

budaya dengan lingkungan sosial-budaya siswa. Kondisi ini berdampak pada 

rendahnya hasil belajar IPAS. Salah satu penyebabnya adalah guru kelas yang 

masih jarang menerapkan model pembelajaran berbasis proyek, sehingga siswa 

belum memiliki cukup kesempatan belajar secara aktif dan mandiri. Kondisi inilah 

yang mendorong peneliti untuk mengkaji upaya peningkatan hasil belajar IPAS 

pada materi Keragaman Budaya melalui penerapan model pembelajaran berbasis 
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proyek. Penerapan model Project Based Learning (PJBL) terbukti dapat 

meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa kelas IV UPT SDN 162 Gresik 

(Prastyani et al., 2023).  

Berangkat dari kondisi tersebut, peneliti tertarik menerapkan Pembelajaran 

Berbasis Proyek (Project Based Learning/PJBL) sebagai model yang efektif untuk 

meningkatkan keaktifan, partisipasi, dan pemahaman siswa. Model ini mendorong 

siswa belajar aktif melalui proyek yang berkaitan dengan kehidupan nyata, 

sekaligus mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kerja sama, dan tanggung 

jawab. Dengan pendekatan ini, siswa tidak hanya memperoleh pemahaman teoretis 

tentang keberagaman budaya, tetapi juga dapat menghubungkannya dengan 

pengalaman praktis sehingga pembelajaran lebih bermakna dan mendukung 

terbentuknya sikap sosial yang positif. Pembelajaran yang menitikberatkan peran 

aktif siswa terbukti dapat meningkatkan keterampilan, kreativitas, dan partisipasi 

mereka di kelas (Prastyani et al., 2023). 

Salah satu pendekatan yang mengusung prinsip ini adalah Project Based 

Learning (PJBL). Melalui PJBL, siswa didorong berpikir kritis, mengembangkan 

ide, dan menyalurkan kreativitas, sehingga kemampuan mereka dalam 

pembelajaran IPAS dapat meningkat. Salah satu bentuk implementasinya adalah 

pementasan mini, yaitu pentas sederhana namun menarik yang terbukti mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD sekaligus menumbuhkan rasa 

percaya diri mereka. Melalui kegiatan ini, siswa terdorong untuk lebih aktif, kreatif, 

dan berani mengekspresikan diri secara langsung dalam pembelajaran (Prastyani et 

al., 2023). Sebelum pementasan mini dilaksanakan, tahap awal yang dilakukan pada 

Siklus I adalah menentukan proyek yang akan dikerjakan, yaitu kegiatan melukis 

rumah adat. Guru menyiapkan tiga puluh gambar rumah adat dari berbagai daerah 

di Indonesia sebagai pilihan, dan setiap siswa diminta memilih satu rumah adat 

sebagai objek lukisannya. Tahap berikutnya adalah perencanaan pelaksanaan 

proyek, meliputi penyampaian materi tentang keberagaman rumah adat di 

Indonesia, penjelasan aturan kegiatan, serta arahan teknis pelaksanaan. Guru juga 

menyampaikan kriteria penilaian yang mencakup aspek keindahan, kerapian, dan 
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kebersihan karya siswa, kemudian disusun jadwal kegiatan agar proyek berjalan 

teratur dan efektif.  

Pada tahap pelaksanaan, siswa mengerjakan lukisan rumah adat secara 

individu di tempat duduk masing-masing sesuai pilihan yang telah ditentukan, 

dengan tetap diarahkan agar hasil karya di kelas tetap bervariasi meskipun ada 

kemungkinan beberapa siswa memilih objek yang sama. Setelah seluruh siswa 

menyelesaikan lukisannya, kegiatan dilanjutkan dengan pementasan mini di depan 

kelas, di mana setiap siswa secara bergantian tampil mempresentasikan hasil 

karyanya. Dalam presentasi tersebut, siswa menjelaskan asal daerah rumah adat 

yang dilukis beserta makna dan nilai budaya di dalamnya. Kegiatan ini tidak hanya 

menghasilkan karya seni, tetapi juga melatih keberanian siswa berbicara di depan 

umum sekaligus memperdalam pemahaman mereka terhadap materi keberagaman 

budaya. Dengan demikian, kegiatan ini memberikan pengalaman belajar yang aktif, 

kreatif, dan bermakna dalam memahami keberagaman rumah adat Indonesia. 

Proyek ini kemudian disempurnakan pada Siklus II menjadi kegiatan membuat 

rumah adat dari stik es krim yang dikerjakan secara berkelompok, dengan hasil 

karya dipresentasikan oleh satu orang perwakilan dari setiap kelompok, sebagai 

upaya memperkuat kerja sama serta rasa percaya diri siswa dalam menyampaikan 

hasil proyek. Adapun tahapan Project Based Learning (PJBL) meliputi penentuan 

proyek, perencanaan tahapan proyek, pelaksanaan proyek dengan fasilitasi dan 

pemantauan guru, penyusunan jadwal, penyusunan laporan serta 

presentasi/publikasi hasil proyek, dan evaluasi terhadap proses maupun hasil 

proyek (Silfani Tampe, 2023). 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, peneliti berinisiatif 

menerapkan model Project Based Learning (PJBL) dengan harapan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Model pembelajaran merupakan pedoman 

sistematis yang memuat langkah-langkah pembelajaran dari awal hingga akhir 

untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Penerapan PJBL diharapkan dapat 

menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan menghadirkan suasana 

belajar yang lebih hidup, mendorong keaktifan siswa, serta meningkatkan hasil 
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belajar sehingga model ini diharapkan mampu mengatasi permasalahan yang 

ditemui selama pembelajaran berlangsung. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti menetapkan judul penelitian: 

"Penerapan Model Project Based Learning (PJBL) untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa tentang Keberagaman Budaya pada Mata Pelajaran IPAS (Ilmu 

Pengetahuan Alam Sosial) Kelas IV SD N 179 Tambangan." 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana penerapan model Project Based Learning (PJBL) melalui proyek 

pementasan mini diterapkan dalam pembelajaran IPAS materi keberagaman 

budaya di kelas IV SD Negeri 179 Tambangan? 

2. Apakah penerapan model Project Based Learning (PJBL) melalui proyek 

pementasan mini berbasis kegiatan pembuatan karya rumah adat mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPAS materi keberagaman 

budaya di kelas IV SD Negeri 179 Tambangan? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan penerapan model Project Based Learning (PJBL) melalui 

proyek pementasan mini pada pembelajaran IPAS materi keberagaman budaya 

di kelas IV SD Negeri 179 Tambangan. 

2. Meningkatkan hasil belajar siswa melalui penerapan model Project Based 

Learning (PJBL) berbasis proyek pementasan mini pada pembelajaran IPAS 

materi keberagaman budaya di kelas IV SD Negeri 179 Tambangan. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi bagi 

pengembangan ilmu pendidikan, khususnya terkait penerapan Project Based 

Learning (PJBL) dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar. Hasil penelitian 

ini diharapkan menambah wawasan mengenai efektivitas PJBL dalam 

meningkatkan pemahaman siswa tentang keberagaman budaya, sekaligus 

menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya, baik dalam konteks pembelajaran 
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berbasis proyek maupun Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan metode 

campuran. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Meningkatkan hasil belajar siswa pada materi keberagaman budaya 

dalam pembelajaran IPAS, mendorong keaktifan, motivasi, dan minat 

belajar melalui pembelajaran berbasis proyek, serta menumbuhkan sikap 

menghargai dan bangga terhadap keberagaman budaya Indonesia. 

b. Bagi Guru 

Memberikan alternatif model pembelajaran inovatif untuk 

pembelajaran IPAS, membantu guru meningkatkan kualitas proses dan 

hasil belajar siswa, serta menjadi bahan refleksi untuk mengembangkan 

strategi pembelajaran di kelas. 

c. Bagi Sekolah 

Meningkatkan mutu dan kualitas pembelajaran di sekolah, 

khususnya pada mata pelajaran IPAS, serta menjadi bahan pertimbangan 

dalam pengembangan kebijakan pembelajaran yang lebih inovatif dan 

berpusat pada siswa. 

d. Bagi Peneliti 

Menambah pengalaman dan keterampilan peneliti dalam 

melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), serta mengembangkan 

kemampuan merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran 

berbasis proyek. 

 

 

 

 

 

 

 

 


